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This research aims to determine the relationship between students' self-efficacy on critical thinking skills of 
vocational students in arithmetic sequence and series material. The method used is quantitative by correlation 
method. This research was conducted in one of the Vocational Schools in Cimahi City with a population of all 
students of class XI and a sample of class XI-RPL 5 of 30 people. The instrument used in this study was a 
questionnaire instrument to measure students 'level of self-efficacy and test instruments to measure students' 
critical thinking skills. The results of the analysis show that there is a significant relationship between students 
'self-efficacy with students' mathematical critical thinking abilities and the effect of self-efficacy on the critical 
thinking skills of students of Vocational High School class XI which is 19.89% while the remaining 80.11% is 
influenced by other factors 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-efficacy siswa terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa SMK pada materi barisan dan deret aritmatika. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
metode korelasi. Penelitian ini dilaksanakan disalah satu SMK di Kota Cimahi dengan populasi seluruh siswa 
kelas XI dan sampelnya kelas XI-RPL 5 sebanyak 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu instrumen angket untuk mengukur tingkat self-efficacy siswa dan instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self-efficacy siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan pengaruh self-
efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK kelas XI negatif yaitu sebesar 19,89% sedangkan 
sisanya 80,11% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Self-Efficacy 
 
Pendidikan merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) , 
seperti tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Sobri & Moerdiyanto, 2014) 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 bahwa “Pendidikan diartikan sebagai usaha nyata dan 
terencana untuk mewujudkan pembelajaran dimana siswa berperan secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara” . Hal ini sejalan dengan pendapat Muslim (2015) yang mengatakan “Kunci dari kemajuan dan 
perkembangan kualitas seorang individu adalah pendidikan.” Oleh karena itu, dibutuhkan 
pembelajaran yang dapat memenuhi tujuan pendidikan tesebut. 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa dimulai dari Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah bahkan sampai ke jenjang Perguruan Tinggi. Hal tersebut bertujuan untuk 
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memberikan bekal kepada peserta didik dengan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif 
serta kemampuan bekerja sama (Permendiknas Nomor 22, 2006).  
Meninjau tujuan dari pembelajaran Kurikulum 2013 terutama dalam mata pelajaran 
matematika diperlukan soal yang bervariatif dan menantang pola berpikir siswa. Matematika 
memegang peran penting dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir siswa. Pola berpikir 
matematis terbagi menjadi dua yang ditinjau dari pendalaman materi dan kekompleksan aktivitas 
matematik yang terlibat (Sumarmo, 2010), yaitu berpikir tingkat rendah (low-order mathematical 
thinking) dan berpikir tingkat tinggi (high-order mathematical thinking). 
Salah satu pola berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir 
kritis. Gokhale (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017) mengartikan istilah berpikir kritis sebagai 
pola berpikir yang melibatkan beberapa kegiatan, yaitu menganalisis, mengobservasi, mendeduksi, 
menyintesa, dan mengevaluasi konsep. Didalam berpikir kritis terdapat kegiatan untuk mengubah 
hasil tes atau pun data yang ada menjadi lebih bermakna. 
Kemampuan berpikir perlu dilatih pada siswa. Hassoubah (Happy & Widjajanti, 2014) 
mengatakan dengan berpikir baik secara kritis atau pun kreatif dapat lebih mengembangkan diri 
seseorang dalam mengambil keputusan atau memberikan suatu penilaian terhadap suatu hal sehingga 
dapat seseorang tersebut menyelesaikan suatu masalah. Pentingnya berpikir kritis juga dikemukakan 
Watson dan Glaser (Jayadipura, 2014) bahwa suatu berpikir yang kritis itu memerankan peran yang 
penting dalam pekerjaan yang didalamnya diperlukan ketelitian dan diperlukan pula berpikir analitis. 
Agar dapat mengembangkan suatu kemampuan berpikir siswa, guru harus perlu menyusun instrumen 
sesuai dengan indikator kemampuan tersebut sehingga diperoleh peningkatan kemampuan berpikir 
yang tepat (Putra, 2017). 
Menurut Ennis (Maftukhim, 2013) tahapan dalam kemampuan berpikir kritis yaitu 1) 
klarifikasi dasar (elementary clarification); 2) memberikan alasan untuk suatu keputusan (the basis 
for the decision); 3) menyimpulkan (inference); 4) klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification);  
dan 5) dugaan dan keterpaduan (supposition and integration). 
Aspek lain yang tidak kalah penting untuk dimiliki oleh siswa adalah kemampuan diri (self-
efficacy). Anandari (2013) menyebutkan bahwa self-efficacy adalah keyakinan seseorang akan 
kemampuan yang mereka miliki. Menurut Bandura (Hendriana et al., 2017) kemampuan diri 
merupakan kepercayaan diri seseorang terhadap suatu kemampuan yang telah dia miliki dalam 
melakukan berbagai kegiatan untuk mendapatkan hasil yang ditetapkan. Menurut Alwilsol (Hendriana 
et al., 2017) kemampuan diri adalah pandangan terhadap pilihan seseorang bahwa suatu hal itu buruk 
atau baik, salah atau benar, tidak mampu atau mampu untuk dikerjakan yang sesuai dengan ketentuan. 
Dengan memiliki kemampuan diri, siswa dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, perlu dilakukan analisis lebih lanjut tentang kemampuan 
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berpikir kritis khususnya pada tahapan-tahapan yang diujikan yaitu tahap klarifikasi dasar (elementary 
clarification); tahap memberikan alasan untuk suatu keputusan (the basis for the decision); tahap 
menyimpulkan (inference); tahap klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification);  dan tahap dugaan 
dan keterpaduan (supposition and integration)  menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang tergolong 
menantang, serta memacu siswa untuk mendapatkan hasil induksi dari siswa tingkat SMK dan aspek 
self-efficacy siswa pada materi barisan dan deret arimatika. Penelitian ini untuk bertujuan 




Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi yang bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan serta mengukur besar kontribusi antara dua variabel yaitu 
self-efficacy dan kemampuan berpikir kritis matematis. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
acak. Penelitian ini dilaksanakan disalah satu SMK di Kota Cimahi dengan populasi seluruh siswa 
kelas XI dan sampelnya kelas XI-RPL 5 yang berjumlah 30 orang. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu instrumen angket untuk mengukur tingkat self-efficacy siswa dan instrumen 
tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Instrumen angket untuk mengukur 
self-efficacy siswa diadopsi dari Hendriana, Rohaeti, & Soemarmo (2017). Siswa diminta untuk 
menjawab dengan memberi tanda centang (√) pada satu pillihan jawaban yang tersedia. Pemberian 
skor pada tiap pilihan jawaban berpedoman pada skala Likert dengan alternatif jawaban “Sangat 
Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Tidak Setuju (TS)” dan “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Sedangkan tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matemati terdiri dari 5 soal uraian kemampuan berpikir 
kritis matematis dengan materi barisan dan deret aritmatika. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan perhitungan pada SPSS diperoleh hasil yang disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
,134 30 ,178 ,964 30 ,383 
Self Efficacy ,113 30 ,200(*) ,973 30 ,616 
 
Terlihat pada tabel diatas bahwa hasil sig > 0,05 hal ini menunjukkan Ho diterimayang artinya data 
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berdistribusi normal.. 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi menggunakan rumus r diperoleh bahwa rhitung = 0,446. 
Selanjutnya untuk agar dapat mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-
efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, akan dibandingkan dengan nilai rtabel 
dengan menggunakan taraf signifikan 5% (0,05). Berdasarkan data dari rtabel dengan df = n - 2 = 30 - 2 
= 28 dan = 0,05, maka diperoleh nilai rtabel = 0,374. Karena rhitung > rtabel atau 0,446 > 0,374 maka Ho 
diterima. Jadi, terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy siswa terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis.  
Langkah selanjutnya yang harus dilakukan yaitu menentukan besarnya pengaruh (koefisien 
determinan atau koefisien penentu) self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Dan 
setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil bahwa besar pengaruh self-efficacy siswa terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMK adalah sebesar 19,89%.Bagian ini memuat hasil 
atau data penelitian, analisis data penelitian, jawaban dari pertanyaaan penelitian, dan analisis 
terhadap temuan selama penelitian.  
Sesuai dengan apa yang telah diperoleh pada proses analisis data bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self-efficacy terhadap kemampuan penalaran matematik siswa SMK kelas XI. Self-
efficacy memberikan pengaruh yang begitu besar yaitu sebesar 19,89% sedangkan sisanya 80,11% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sehingga perlu dibiasakan bagi seluruh siswa untuk mengerjakan 
soal-soal berpikir kritis agar siswa menjadi terbiasa untuk dapat menjadi terlatihnya kemampuan 
mereka. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sumarmo (Hendriana et al., 2017) 
mengatakan bahwa dalam berpikir kritis termuat semua komponen berpikir tingkat tinggi dan juga 
memuat disposisi yang tidak termuat dalam berpikir tingkat tinggi. 
Untuk kemampuan diri dari siswa pada Indikator pertama terlihat bahwa lebih banyak dari 
setengah siswa merasa telah mampu mengatasi setiap masalah dalam menghadapi sebuah pelajaran 
matematika. Pada Indikator kedua terlihat bahwa lebih banyak dari setengah siswa meyakini akan 
keberhasilan dirinya untuk menghadapi pelajaran matematika. Sedangkan dalam indikator ketiga 
kurang dari sebagian banyak siswa tidak setuju untuk dapat menghadapi tantangan dalam pelajaran. 
Pada indikator keempat lebih dari sebagian banyak siswa tidak setuju untuk berani dalam mengambil 
resiko dalam pelajaran matematika. Pada indikator kelima lebih dari sebagian banyak siswa 
menyetujui bahwa siswa tersebut menyadari dengan kelemahan dan kekuatan yang sudah terdapat 
pada dirinya. Pada indikator keenam kurang dari sebagian banyak siswa ternyata merasa kurang 
mampu berinteraksi terhadap orang baru atau pun orang lain. Pada indikator terakhir hampir sebagian 
siswa memilih tidak setuju untuk tangguh. Meskipun kemampuan pada berpikir yang kritis siswa 
masih rendah, namun self-efficacy siswa terhadap matematika sudah cukup baik,oleh karena itu dapat 
dikatakan meskipun siswa kesulitan dalam mengerjakan pertanyaan berpikir kritis pada matematik, 
mereka sudah baik dalam memandang kemampuan dirinya sehingga mereka masih dapat 
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mengembangkan dalam kemampuannya mengerjakan pertanyaan berpikir kritis matematik. Hal 
tersebut sesuai dengan Anandari (2013) bahwa terdapat hubungan antara persepsi siswa atas 
dukungan sosial guru dengan self-efficacy pelajaran matematika pada siswa sekolah menengah atas. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat self-efficacy seseorang maka 
akan semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. Diharapkan hal ini dapat menjadi 
perhatian lebih terhadap peserta didik, pemerhati khususnya dalam bidang pendidikan matematika 
pada kemampuan berpikir kritis matematis. Pandangan dari berbagai aspek yang relevan agar dapat 
juga menjadi pertimbangan dan dasar sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 
Terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa SMK kelas XI pada materi barisan dan deret aritmatika; (2) Pengaruh self-efficacy terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMK kelas XI negatif yaitu sebesar 19,89% sedangkan 
sisanya 80,11% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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